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2020
	No.
	No. Inventaris
	Nama BCB/Situs
	Alamat
	Kelengkapan Data
	Jupel
	Keterangan

	
	
	
	Kecamatan
	Nagari
	Jorong
	Deskripsi
	Foto
	Denah
	
	

	1.
	01/BCB-TB/A/12/2007
	Makam Tuan Titah
	Sungai Tarab
	Sungai Tarab
	Sungai Tarab
	v
	v
	v
	v
	F19

	2.
	02/BCB-TB/A/12/2007
	Kompleks Makam Makhudum
	Salimpaung
	Sumanik
	Sumanik
	v
	v
	v
	v
	F

	3.
	03/BCB-TB/A/12/2007
	Makam (Ustano) Rajo Alam

Pagaruyung
	Tanjung Emas
	Pagaruyung
	Gudam
	v
	v
	v
	v
	F

	4.
	04/BCB-TB/A/12/2007
	Prasasti Ponggongan
	Tanjung Emas
	Pagaruyung
	Balai Janggo
	v
	v
	v
	v
	F

	5.
	05/BCB-TB/A/12/2007
	Makam (Ustano) Rajo Saruaso
	Tanjung Emas
	Saruaso
	Saruaso Barat
	v
	v
	v
	v
	F

	6.
	06/BCB-TB/A/12/2007
	Makam Indomo
	Tanjung Emas
	Saruaso
	Saruaso Timur
	v
	v
	v
	v
	F

	7.
	07/BCB-TB/A/12/2007
	Makam Tuan Kadhi
	Padang Ganting
	Padang Ganting
	Koto Gadang
	v
	v
	v
	v
	

	8.
	08/BCB-TB/A/12/2007
	Makam Syech Ibrahim
	Padang Ganting
	Padang Ganting
	Koto Gadang
	v
	v
	v
	v
	

	9.
	09/BCB-TB/A/12/2007
	Prasasti Saruaso I
	Tanjung Emas
	Saruaso
	Saruaso Barat
	v
	v
	v
	v
	F

	10.
	10/BCB-TB/A/12/2007
	Prasasti Saruaso II
	Lima Kaum
	Baringin
	Kampung Baru
	v
	v
	v
	v
	F

	11.
	11/BCB-TB/A/12/2007
	Prasasti Rambatan
	Rambatan
	Rambatan
	Rambatan
	v
	v
	v
	v
	F

	12.
	12/BCB-TB/A/12/2007
	Prasasti Pariangan
	Pariangan
	Pariangan
	Pariangan
	v
	v
	v
	v
	F

	13.
	13/BCB-TB/A/12/2007
	Balairung Sari Tabek
	Pariangan
	Tabek
	Tabek
	v
	v
	v
	v
	F

	14.
	14/BCB-TB/A/12/2007
	Makam Panjang Tantejo Gurhano
	Pariangan
	Pariangan
	Pariangan
	v
	v
	v
	v
	F

	15.
	15/BCB-TB/A/12/2007
	Prasasti Ombilin
	Rambatan
	Simawang
	Simawang Barat
	v
	v
	v
	v
	F

	16.
	16/BCB-TB/A/12/2007
	Surau Nagari Lubuk Bauk
	Batipuh
	Batipuh Baruh
	Batipuh Baruh Utara
	v
	v
	v
	v
	F

	17.
	17/BCB-TB/A/12/2007
	Rumah Tuo Kampai Nan Panjang
	Rambatan
	Balimbing
	Balimbing
	v
	v
	v
	v
	F

	18.
	18/BCB-TB/A/12/2007
	Menhir Simawang
	Rambatan
	Simawang
	Simawang Tengah
	v
	v
	v
	v
	F

	19.
	19/BCB-TB/A/12/2007
	Prasasti Kubu Rajo
	Lima Kaum
	Lima Kaum
	Kubu Rajo
	v
	v
	v
	v
	F

	20.
	20/BCB-TB/A/12/2007
	Medan Bapaneh Dusun Tuo (Batu

Batikam)
	Lima Kaum
	Lima Kaum
	Dusun Tuo
	v
	v
	v
	v
	F

	21.
	21/BCB-TB/A/12/2007
	Masjid Raya Lima Kaum
	Lima Kaum
	Lima Kaum
	Tigo Tumpuk
	v
	v
	v
	-
	F

	22.
	22/BCB-TB/A/12/2007
	Medan Bapaneh Ateh Lago
	Sungayang
	Sungai Patai
	Talago Jaya
	v
	v
	v
	v
	

	23.
	23/BCB-TB/A/12/2007
	Makam (Ustano) Rajo Adat Buo
	Lintau Buo
	Buo
	Ustano
	v
	v
	v
	v
	F

	24.
	24/BCB-TB/A/12/2007
	Gedung Indo Jolito
	Lima kaum
	Baringin
	Kampung Baru
	v
	v
	v
	-
	

	25.
	25/BCB-TB/A/12/2007
	Benteng Van der Capellen
	Lima kaum
	Baringin
	Kampung Baru
	v
	v
	v
	-
	F

	26.
	26/BCB-TB/A/12/2007
	Megalit Gunung Bungsu
	Batipuh
	Batipuh Baruh
	Pincuran Tujuh
	v
	v
	v
	-
	F

	27.
	27/BCB-TB/A/12/2007
	Megalit Talago Gunung
	Tanjung Emas
	Saruaso
	Talago Gunung
	v
	v
	v
	v
	F

	28.
	28/BCB-TB/A/12/2007
	Kompleks Prasasti Adityawarman
	Tanjung Emas
	Pagaruyung
	Gudam
	v
	v
	v
	v
	F

	29.
	29/BCB-TB/A/12/2007
	Medan Bapaneh Koto Baranjak
	Lima Kaum
	Baringin
	Baringin
	v
	v
	v
	-
	F

	30.
	30/BCB-TB/A/12/2007
	Makam Sultan Muningsyah
	Lima Kaum
	Baringin
	Bukit Gombak
	v
	v
	v
	-
	Makam yang

sebenarnya berada di Kompleks Makam Tuan Gadih

	31.
	31/BCB-TB/A/12/2007
	Makam Rajo Ibadat
	Tanjung Emas
	Pagaruyung
	Kampung Tangah
	v
	v
	v
	v
	


A. BENDA CAGAR BUDAYA TAK BERGERAK

	32.
	32/BCB-TB/A/12/2007
	Medan Bapaneh Sitangkai
	Sungai Tarab
	Talang Tangah
	Talang Tangah
	v
	v
	v
	-
	F

	33.
	33/BCB-TB/A/12/2007
	Makam Ninik Janggut Hitam
	Sungai Tarab
	Talang Tangah
	Talang Tangah
	v
	v
	v
	v
	F

	34.
	34/BCB-TB/A/12/2007
	Medan Bapaneh Gunung
	Tanjung Baru
	Tanjung Alam
	Gunung
	v
	v
	v
	v
	F

	35.
	35/BCB-TB/A/12/2007
	Masjid Tuanku Pamansiangan
	Sepuluh Koto
	Koto Laweh
	Balai Gadang
	v
	v
	v
	v
	

	36.
	36/BCB-TB/A/12/2007
	Menhir Koto Laweh
	Tanjung Baru
	Tanjung Alam
	Koto Laweh
	v
	v
	v
	v
	

	37.
	37/BCB-TB/A/12/2007
	Makam Haji Miskin
	Sepuluh Koto
	Pandai Sikek
	Baruah
	v
	v
	v
	v
	F

	38.
	38/BCB-TB/A/12/2007
	Gedung Controleur
	Lintau Buo
	Pangian
	Koto Kaciak
	v
	v
	v
	-
	F

	39.
	39/BCB-TB/A/12/2007
	Rumah Adat Tiang Panjang
	Sungai Tarab
	Rao-Rao
	Rao-Rao
	v
	v
	v
	-
	F

	40.
	40/BCB-TB/A/12/2007
	Masjid Rao-Rao
	Sungai Tarab
	Rao-Rao
	Rao-Rao
	v
	v
	v
	-
	F

	41.
	41/BCB-TB/A/12/2007
	Masjid Sa’adah
	Sungai Tarab
	Gurun
	Gurun
	v
	v
	v
	-
	F

	42.
	42/BCB-TB/A/12/2007
	Kompleks Makam Tuanku

Pamansiangan
	Sepuluh Koto
	Koto Laweh
	Balai Gadang
	v
	v
	v
	v
	F

	43.
	43/BCB-TB/A/12/2007
	Menhir Tambun Tulang
	Tanjung Emas
	Saruaso
	Saruaso Timur
	v
	v
	v
	-
	

	44.
	44/BCB-TB/A/12/2007
	Rumah Dinas Pegadaian
	Lima Kaum
	Baringin
	Belakang Pajak
	v
	v
	v
	-
	

	45.
	45/BCB-TB/A/12/2007
	Rumah Dinas PT POS
	Lima Kaum
	Baringin
	Kampung Baru
	v
	v
	v
	-
	

	46.
	46/BCB-TB/A/12/2007
	Gedung LP Batusangkar
	Lima Kaum
	Baringin
	Parak Juar
	v
	v
	v
	-
	

	47.
	47/BCB-TB/A/12/2007
	Rumah Dinas Wakil Bupati
	Lima Kaum
	Baringin
	Pasar (?)
	v
	v
	v
	-
	

	48.
	48/BCB-TB/A/12/2007
	Rumah Dinas DPRD
	Lima Kaum
	Baringin
	Pasar (?)
	v
	v
	v
	-
	

	49.
	49/BCB-TB/A/12/2007
	Rumah Dinas Kapolres
	Lima Kaum
	Baringin
	Pasar (?)
	v
	v
	v
	-
	

	50.
	50/BCB-TB/A/12/2007
	Rumah Dinas Kodim
	Lima Kaum
	Baringin
	Pasar (?)
	v
	v
	v
	-
	

	51.
	51/BCB-TB/A/12/2007
	RSU Tentara
	Lima Kaum
	Baringin
	Jalan Minang (?)
	v
	v
	v
	-
	

	52.
	52/BCB-TB/A/12/2007
	Los Pasar Koto Tinggi Atas
	Lima Kaum
	Baringin
	Pasar (?)
	v
	v
	v
	-
	

	53.
	53/BCB-TB/A/12/2007
	Rumah Hunian Kampung Sudut
	Lima Kaum
	Baringin
	Kampung Sudut
	v
	v
	v
	-
	

	54.
	54/BCB-TB/A/12/2007
	Rumah Dt. Bijo
	Lima Kaum
	Baringin
	Jalan Minang
	v
	v
	v
	-
	

	55.
	55/BCB-TB/A/12/2007
	Rumah Hunian Batu Balang
	Lima Kaum
	Baringin
	Bukit Gombak (?)
	v
	v
	v
	-
	

	56.
	56/BCB-TB/A/12/2007
	Benteng Jepang Salimpaung I
	Salimpaung
	Tabek Patah
	Tabek Patah
	v
	v
	v
	-
	

	57.
	57/BCB-TB/A/12/2007
	Benteng Jepang Salimpaung II
	Salimpaung
	Tabek Patah
	Tabek Patah
	v
	v
	v
	-
	

	58.
	58/BCB-TB/A/12/2007
	Benteng Jepang Ludai
	Tanjung Emas
	Pagaruyung
	Mandahiling
	v
	v
	v
	-
	

	59.
	59/BCB-TB/A/12/2007
	Situs (Tapak) Stasiun Radio PDRI
	Lintau Buo Utara
	Lubuk Jantan
	Mawar (?)
	v
	v
	v
	-
	

	60.
	60/BCB-TB/A/12/2007
	Kompleks Makam Tuan Gadih
	Tanjung Emas
	Pagaruyung
	Balai Janggo
	v
	v
	v
	-
	

	61.
	61/BCB-TB/A/12/2007
	Situs (Tapak) Istana Silinduang Bulan
	Tanjung Emas
	Pagaruyung
	Balai Janggo
	v
	v
	v
	-
	

	62.
	62/BCB-TB/A/12/2011
	Rumah Perjanjian Renville (colonial)
	Sungai Tarab
	Gurun
	Gurun
	v
	v
	v
	-
	

	63.
	63/BCB-TB/A/12/2011
	Rumah Gadang Dt. Bandaro nan

Kuniang
	Lima Kaum
	Lima kaum
	Kuburajo
	v
	v
	v
	-
	

	64.
	64/BCB-TB/A/12/2011
	Rumah Gadang Angku Bandaro Kayo
	Pariangan
	Pariangan
	Pariangan
	v
	v
	v
	-
	

	65.
	65/BCB-TB/A/12/2011
	Tapak Rumah Gadang Tuan Gadang

Batipuh
	Batipuh
	Batipuh Ateh
	
	v
	v
	v
	-
	

	66.
	66/BCB-TB/A/12/2011
	Makam Syeikh Abdurrahman Khalidi
	Sungai Tarab
	Kumango
	Kumango Utara
	v
	v
	v
	-
	

	67.
	67/BCB-TB/A/12/2011
	Kawasan Rumah Gadang Sumpu20
	Batipuh Selatan
	Sumpu
	-
	v
	v
	v
	-
	

	68.
	68/BCB-TB/A/12/2013
	Stasiun Pasar Rebo Koto Baru
	X Koto
	
	
	
	
	
	
	

	69.
	69/BCB-TB/A/12/2013
	Stasiun Koto Baru
	X Koto
	
	
	
	
	
	
	

	70.
	70/BCB-TB/A/12/2014
	Stasiun KA Singkarak
	X Koto Singkarak
	Kaluku
	Kaluku
	v
	v
	v
	-
	


20 Terdiri dari 44 buah Bangunan Kayu Tradisional (Rumah Gadang) yang tersebar di 4 Jorong (Jorong Nagari, Jorong Seberang Air Taman, Jorong Batu Baragung, dan Jorong Sudut)

	71.
	71/BCB-TB/A/12/2014
	Stasiun KA Kacang
	X Koto Singkarak
	Kacang
	Biteh
	v
	v
	v
	-
	

	72.
	72/BCB-TB/A/12/2014
	Stasiun KA Batu Tabal
	Batipuh Selatan
	Batu Tabal
	Mata Aia
	v
	v
	v
	-
	

	73.
	73/BCB-TB/A/12/2014
	Stasiun KA Sumpur
	Batipuh
	Tanjung Barulak
	Tanjung Barulak
	v
	v
	v
	-
	

	74.
	74/BCB-TB/A/12/2014
	Stasiun KA Kubu Karambil
	Batipuh
	Batipuh
	Batipuh
	v
	v
	v
	-
	


Keterangan :
v      : ada                              - : belum ada

B. BENDA KOLEKSI ISTANA BASA PAGARUYUNG
	No


	Nama Artefak


	Periode
	Bahan
	Jenis
	Jumlah
	warna
	Fungsi
	Status Kepemilikan

	1
	Talempong 1
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Alat musik pukul
	1 buah
	Coklat kehitaman
	Pengiring musik (tradisional)
	Istano Basa Pagaruyung

	2
	Talempong 2
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Alat musik pukul
	1 buah
	Coklat kehitaman
	Pengiring musik (tradisional)
	Istano Basa Pagaruyung

	3
	Talempong 3
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Alat musik pukul
	1 buah
	Coklat kehitaman
	Pengiring musik (tradisional)
	Istano Basa Pagaruyung

	4
	Gong Kecil 1
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Alat musik pukul
	1 buah
	Coklat kehitaman
	Pengiring musik (tradisional)
	Istano Basa Pagaruyung

	5
	Gong Kecil 2


	tradisional
	Logam (kuningan)
	Alat musik pukul
	1 buah
	Coklat kehitaman
	Pengiring musik (tradisional)
	Istano Basa Pagaruyung

	6
	Gong Kecil 3
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Alat musik pukul
	1 buah
	Coklat kehitaman
	Pengiring musik (tradisional)
	Istano Basa Pagaruyung

	7
	Gong Kecil 4
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Alat musik pukul
	1 buah
	Kuning kehitaman
	Pengiring musik (tradisional)
	Istano Basa Pagaruyung

	8
	Gong Kecil 5
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Alat musik pukul
	1 buah
	Kuning kehitaman
	Pengiring musik (tradisional)
	Istano Basa Pagaruyung

	9
	Gong Kecil 6
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Alat musik pukul
	1 buah
	Kuning kehitaman
	Pengiring musik (tradisional)
	Istano Basa Pagaruyung

	10
	Gong Menengah 1
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Alat musik pukul
	1 buah
	Kuning kehitaman
	Pengiring musik (tradisional)
	Istano Basa Pagaruyung

	11
	Gong Menengah 2
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Alat musik pukul
	1 buah
	Kuning kehitaman
	Pengiring musik (tradisional)
	Istano Basa Pagaruyung

	12
	Gong Menengah 3
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Alat musik pukul
	1 buah
	Kuning kehitaman
	Pengiring musik (tradisional)
	Istano Basa Pagaruyung

	13
	Gong Besar
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Alat musik pukul
	1 buah
	Kuning kehitaman
	Pengiring musik (tradisional)
	Istano Basa Pagaruyung

	14
	Belanga Kecil
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Peralatan rumah tangga
	1 buah
	Kuning
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	15
	Belanga besar1
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Peralatan dapur
	1 buah
	Kuning
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	16
	   Belanga besar2
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Peralatan dapur
	1 buah
	Kuning
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	17
	   Vas atau Jambangan Bunga
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Peralatan rumah tangga
	1 buah
	Kuning
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	18
	Teko berbahan kuningan
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Peralatan dapur
	1 buah
	kehitaman
	Wadah / tempat air
	Istano Basa Pagaruyung

	19
	Wadah tertutup Besar
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Peralatan dapur
	1 buah
	Kuning
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	20
	Wadah tertutup kecil
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Peralatan dapur
	1 buah
	Kuning
	Menurut informasi digunakan sebagai tempat ludah
	Istano Basa Pagaruyung

	21
	Carano
	tradisional
	Logam (Perak)
	Peralatan dapur
	1 buah
	Putih
	Tempat menyirih
	Istano Basa Pagaruyung

	22
	Tempat Sirih 1
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Peralatan dapur
	1 set (5 benda)
	Kuning
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	23
	Tempat Sirih 2
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Peralatan dapur
	1 buah
	Kuning
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	24
	Wadah Kapur Sirih (soda) 1
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Peralatan dapur
	1 buah
	Kuning kecoklatan
	Wadah tempat meletakan soda ( Kapur Sirih ) 
pada saat menyirih
	Istano Basa Pagaruyung

	25
	Wadah Gambir 
(peralatan menyirih)
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Peralatan dapur
	1 buah
	Kuning
	Diperkirankan digunakan dalam menyirih 
sebagai tempat untuk gambir
tempat untuk gambir
	Istano Basa Pagaruyung

	26
	Wadah Gambir 
(peralatan menyirih)
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Peralatan dapur
	1 buah
	Kuning
	Tempat gambir digunakan dalam menyirih
	Istano Basa Pagaruyung

	27
	Wadah Kapur Sirih (soda) 2
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Peralatan dapur
	1 buah
	Kuning kehitaman
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	28
	Wadah penyusun daun Sirih
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Peralatan dapur
	1 buah
	Kuning kehijauan
	Tempat menyusun daun sirih
	Istano Basa Pagaruyung

	29
	Wadah kapur sirih tanpa tutup
	tradisional
	Logam (kuningan)
	Peralatan dapur
	1 buah
	Kuning kehitaman
	Tempat kapur sirih pada saat menyirih
	Istano Basa Pagaruyung

	30
	Guci 1
	kolonial
	Keramik - kaolin
	Peralatan rumah tangga
	1 buah
	Abu-abu kebiruan
	Sebagai hiasan, sebagai wadah 
tempat penyimpanan air

	Istano Basa Pagaruyung

	31
	Guci 2
	kolonial
	Keramik
	Peralatan rumah tangga
	  1 buah
	Abu-abu kebiruan
	Sebagai wadah atau hiasan
	Istano Basa Pagaruyung

	32
	Guci 3
	kolonial
	Keramik
	Peralatan rumah tangga
	  1 buah
	Abu-abu kebiruan
	Sebagai wadah tempat penyimpanan air
	Istano Basa Pagaruyung

	33
	Guci 4
	kolonial
	Keramik – stoneware
	Wadah
	  1 buah
	Abu-abu
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	34
	Guci 5
	kolonial
	Keramik – stoneware
	Wadah
	  1 buah
	Abu-abu
	Sebagai wadah penyimpanan air
	Istano Basa Pagaruyung

	35
	Mangkuk
	kolonial
	Keramik - porcelain
	Wadah
	  1 buah
	Putih
	Wadah makanan
	Istano Basa Pagaruyung

	36
	Mangkuk Nasi bertutup
	kolonial
	Keramik  - porcelain
	Wadah
	  1 buah
	Putih dan hiasan biru ke abu-abuan
	Wadah makanan
	Istano Basa Pagaruyung

	37
	Mangkuk 2
	Eropa-kolonial
	Keramik  - porcelain
	Wadah
	  1 buah
	Putih
	Wadah makanan
	Istano Basa Pagaruyung

	38
	Piring Besar
	Eropa-kolonial
	Keramik  - porcelain
	Wadah
	1 buah
	Putih
	Wadah makanan
	Istano Basa Pagaruyung

	39
	Piring Besar 2
	Eropa-Kolonial
	Keramik - Porcelain
	Wadah
	1 buah
	Putih
	Wadah Makanan
	Istano Basa Pagaruyung

	40
	Piring 1
	Jepang
	Keramik – Porcelain
	Wadah
	1 buah
	Putih
	Wadah Makanan dan Hiasan
	Istano Basa Pagaruyung

	41
	Piring 2
	Jepang
	Keramik – Porcelain
	Wadah
	1 buah
	Kecoklatan
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	42 
	   Teko


	Klasik
	Keramik Porcelain
	Wadah
	1 buah
	Putih
	Wadah air
	Istano Basa Pagaruyung

	43
	   Botol Whiskies

	Klasik
	Keramik – porcelain
	Wadah
	1 buah
	Krem kecoklatan
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	44
	  Tutup Mangkuk


	Klasik
	Keramik - porcelain
	Peralatan dapur
	1 buah
	Putih motif warna coklat
	Untuk Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	45
	Pedang 1
	Tradisional
	Logam
	senjata
	1 buah
	Kehitaman
	Alat tebas / tusuk
	Istano Basa Pagaruyung

	46
	   Pedang 2 (Eropa/Milsco)

	Kolonial
	Logam
	Senjata
	1 buah
	Kehitaman
	Alat tebas / tusuk
	Istano Basa Pagaruyung

	47
	   Pedang 3

	Tradisional
	Logam
	Senjata
	1 buah
	Kehitaman
	Alat tebas / tusuk
	Istano Basa Pagaruyung

	48
	   Fragmen  Lampung Gantung

	Kolonial
	Besi (logam)
	Hiasan
	52 Keping
	kecoklatan
	Hiasan
	Istano Basa Pagaruyung

	49
	 Fragmen  Lentera dan Lampu Gantung

	Kolonial
	Logam
	Hiasan
	43 keping
	Coklat kehitaman
	Penerangan
	Istano Basa Pagaruyung

	50
	Penusuk Meriam 1
	Kolonial
	Logam
	Atribut meriam
	1 buah
	coklat
	Penusuk meriam untuk memasukan mesiu
	Istano Basa Pagaruyung

	51
	   Penusuk Meriam 2
	Kolonial
	Logam
	Atribut meriam
	1 buah
	coklat kemerahan
	Penusuk meriam untuk memasukan mesiu
	Istano Basa Pagaruyung

	52
	   Penusuk Meriam 3
	Kolonial
	Logam
	Atribut meriam
	1 buah
	Abu abu
	Penusuk meriam untuk memasukan mesiu
	Istano Basa Pagaruyung

	53
	   Laras Senapan 1
	Kolonial
	Logam
	Senjata
	1 buah
	Coklat
	Senjata
	Istano Basa Pagaruyung

	54
	   Laras  Senapan 2
	Kolonial
	Logam
	Senjata
	1 buah
	Coklat kehitaman
	Senjata
	Istano Basa Pagaruyung

	55
	   Laras  Senapan 3
	Kolonial
	Logam
	Senjata
	1 buah
	Coklat kehitaman
	Senjata
	Istano Basa Pagaruyung

	56
	   Timbangan Pegas
	Kolonial
	Logam
	Timbangan
	1 buah
	Hitam kecoklatan
	Alat timbang
	Istano Basa Pagaruyung

	57
	   Fragmen Talempong
	Tradisional
	Logam (kuningan)
	Alat musik
	1 buah
	Kuning kehitaman
	Alat musik
	Istano Basa Pagaruyung

	58
	   Fragmen Gagang Lampu
	Kolonial
	Perak
	Hiasan
	1 buah
	Putih
	Hiasan
	Istano Basa Pagaruyung

	59
	   Fragmen Kuningan 1
	Tidak diketahui
	kuningan
	Hiasan
	1 buah
	Kuning kehitaman
	Hiasan
	Istano Basa Pagaruyung

	60
	   Fragmen Kuningan 2
	Tidak diketahui
	kuningan
	Hiasan
	1 buah
	Kuning
	Hiasan
	Istano Basa Pagaruyung

	61
	   Keris 1
	Tradisional
	Senjata
	Senjata
	1 buah
	Kecoklatan
	Senjata
	Istano Basa Pagaruyung

	62
	   Keris 2
	Tradisional
	Bilah : logam gagang : kayu
	Senjata
	1 buah
	Hitam
	Senjata
	Istano Basa Pagaruyung

	63
	   Keris 3
	Tradisional
	Bilah : logam, Gagang gading
	Senjata
	1 buah
	Coklat
	Senjata
	Istano Basa Pagaruyung

	64
	  Keris 4
	Tradisional
	Logam
	Senjata
	1 buah
	Coklat
	Senjata
	Istano Basa Pagaruyung

	65
	  Stempel


	Islam
	Logam
	Cap / stempel
	1 buah
	Abu – abu
	Legalitas
	Istano Basa Pagaruyung

	66
	  Tempat Kemenyan
	Tradisional
	Logam
	Wadah
	1 buah
	Perak – putih
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	67
	  Keris 5
	Tradisional
	Logam , sarung gagang kayu
	Senjata
	1 buah
	Coklat
	Senjata
	Istano Basa Pagaruyung

	68
	  Keris 6
	Tradisional
	Logam, sarung kayu
 dilapisi kuningan
	Senjata
	1 buah
	Coklat
	Senjata
	Istano Basa Pagaruyung

	69
	  Keris 7
	Tradisional
	Logam sarung kayu 
dilapisi kuningan
	Senjata
	1 buah
	Coklat
	Senjata
	Istano Basa Pagaruyung

	70
	  Keris 8
	Tradisional
	Logam, sarung kayu 
dilapisi kuningan
	Senjata
	1 buah
	Coklat
	Senjata
	Istano Basa Pagaruyung

	71
	  Keris 9
	Tradisional
	Logam, sarung kayu 
dilapisi kuningan
	Senjata
	1 buah
	Coklat
	Senjata
	Istano Basa Pagaruyung

	72
	  Keris 10
	Tradisional
	Logam, sarung kayu 
dilapisi kuningan
	Senjata
	1 buah
	Coklat
	Senjata
	Istano Basa Pagaruyung

	73
	  Parang
	Tradisional
	Logam
	Parang
	1 buah
	Coklat, tangkai dan sarung hitam
	Senjata tebas
	Istano Basa Pagaruyung

	   74
	Pisau 1
	Tradisional
	Logam
	Senjata
	1 buah
	Bilah berwarna coklat,
 gagang di cat putih
	Senjata
	Istano Basa Pagaruyung

	75
	Pisau 2
	Tradisional
	Logam, gagang kayu
	Senjata
	1 buah
	Coklat
	Senjata
	Istano Basa Pagaruyung

	76
	Pedang 3
	Tradisional
	Logam , sarung kayu
	Senjata
	1 buah
	Coklat
	Senjata
	Istano Basa Pagaruyung

	77
	Tongkat Pedang
	Tradisional
	Kayu
	Tongkat
	1 buah
	Coklat
	Tongkat / senjata
	Istano Basa Pagaruyung

	78
	Tongkat Berbahan Tanduk
	Tradisional
	Tanduk
	Tongkat
	1 buah
	Abu abu
	Tongkat
	Istano Basa Pagaruyung

	79
	Tempat sirih
	Tradisional
	Logam (kuningan)
	Perlengkapan menyirih
	1 buah
	Kuning
	Tempat menyirih
	Istano Basa Pagaruyung

	80
	Lukisan Sultan Alam Bagagarsyah Johan Berdaulat
	11-6-1985
	Les kayu, kanvas dilukis 
di atas kain dan ditampilkan pada triplek (multiplek) pada tebal 12 mm
	Lukisan
	1 buah
	-
	Hiasan
	Istano Basa Pagaruyung

	81
	Cibuak
	Tradisional
	Tanah liat
	Wadah
	1 buah
	Coklat
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	82
	   Tempayan 1
	Tradisional
	Tanah liat
	Wadah
	1 buah
	Coklat
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	83
	   Tempayan 2
	Tradisional
	Tanah liat
	Wadah
	1 buah
	Coklat
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	84
	   Tempayan 3
	Tradisional
	Tanah liat
	Wadah
	1 buah
	Coklat
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	85
	   Tempayan 4
	Tradisional
	Tanah liat
	Wadah
	1 buah
	Coklat
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	86
	   Tempayan 5
	Tradisional
	Tanah liat
	Wadah
	1 buah
	Coklat
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	87
	   Tempayan 6
	Tradisional
	Tanah liat
	Wadah
	1 buah
	Coklat
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	88
	   Guci 6
	Tradisional
	Tanah liat
	Wadah
	1 buah
	Coklat
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	89
	Tempat Air
	Tradisional
	Tanah liat
	Wadah
	1 buah
	Coklat kehitaman
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	90
	Guci 7
	Kolonial
	Kaolin
	Wadah
	1 buah
	Kecoklatan
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	91
	Guci 4
	Kolonial
	Kaolin
	Wadah
	1 buah
	Putih kebiruan
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung

	92
	Tempat Nasi 2
	Tradisional
	Kaolin
	Wadah
	1 buah
	Putih
	Mangkuk nasi
	Istano Basa Pagaruyung

	93
	Mangkok
	Kolonial
	Kaolin
	Wadah
	1 buah
	Putih
	Wadah
	Istano Basa Pagaruyung


C. BENDA CAGAR BUDAYA BERGERAK
	No


	Nama Benda

	Periode
	Bahan
	warna
	Deskripsi
	       Tempat

     Penyimpanan
	     Pengelola
	Pemilik

	1
	Alat Madat
	Kolonial
	Kuningan dan kayu
	Coklat
	Berbentuk seperti terompet, bagian kepala dipenuhi dengan ukiran berbentuk geometris. Ukiran yang sama memenuhi bagian tubuh . Alat terbuat dari kuningan. Bentuk memanjang terbagi menjadi dua bagian, dan dihubungkan dengan rantai penghubung panjang 15,5 cm. pada ujung tempat tembakau terdapat ukiran motif geografis, dan pola lingkar mengelilingi alat tersebut. 


	Cubadak, Lima Kaum 
Kab Tanah Datar
	Asrul Nurhasan
	Datuk Gadang.  Nagari Guguak, Kecamatan Pariangan kabupaten Tanh Datar

	2
	Keris
	Kolonial
	Logam, perak, kayu
	Hitam
	
	Cubadak, Lima Kaum 
Kab Tanah Datar
	Asrul Nurhasan
	Datuk Gadang.  Nagari Guguak, Kecamatan Pariangan kabupaten Tanah Datar

	3
	Klewang
	tradisional
	Besi 
(Sarung dari kayu)
	Hitam
	Bagian tajaman berbuat dari besi, bentuknya seperti ujung tombak. Bagian ujungnya meruncing, polos tanpa hiasan.

Sarungnya terbuat dari kayu, mempunyai hiasan tempelan dari perak dengan motif daun-daunan. Pada bagian mulunya berukir motif suluran, tumpal. Air, ombak, dan geometris
	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	4
	Mata Tombak
	tradisional
	Besi 
(Sarung dari kayu)
	Hitam
 kecoklatan
	Mata tombak mempunyai tajaman di bagian ujung dan kedua sisinya. Pada salah satu sisi terdapat dua buah lekuk kecil seperti kena benda tumpul. Polos tanpa hiasan, pada bagian tengah ada facet memanjang dari ujung sampai pangkal di kedua sisinya.

Pada bagian tangkai mempunyai ujung meruncing untuk tempat tangkai. Mempunyai guratan melingkar tiga lekuk
	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	5
	Dulang
	tradisional
	Tembaga
	Coklat kekuningan
	
	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	6
	Tombak Trisula
	tradisional
	Besi, tangkai kayu
	Hitam 
Kecoklatan
	Mata tombak ada 3 buah, bagian tengah paling panjang berbentuk lurus. Dua mata lainnya di kiri kanan melengkung meruncing ke depan. Pada bagian pangkal ujungnya mengarah berlawanan dengan mata tombaknya. Bagian tengah mata tombak ada facet memanjang dari ujung sampai pangkal. Bagian pangkal ada bentuk cincin melingkar satu buah.

Tangkai tombak dari kayu bulat. Pada bagian ujung, tengah dan pangkal dililit dengan rotan sepanjang: ujung 16,5 cm; tengah 17 cm; pangkal 24 cm. Panjang tangkai 155 cm 


	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	7
	Tongkat
	tradisional
	Kayu
	Kecoklatan
	Tongkat kayu ini mempunyai ragam hias flora berupa sulur-suluran pada bagian hulu (pegangan)nya. Hiasan tersebut memakai media aluminium tipis. Adapun pada bagian badan tongkat tidak terdapat hiasan apapun, baik yang ditempel maupun digores (dipahat).
	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	8
	Pedang (Simanggi Masak)
	tradisional
	Logam
	Kecoklatan
	Pedang ini bernama Si Manggi Masak, mempunyai ragam hias flora yang unik di sepanjang bandan bilah pada kedua sisinya. Termasuk salah satu peninggalan Kerajaan Pagaruyung. Kondisi pedang saat ini adalah kondisi pasca kebakaran Istana Silinduang Bulan pada tahun 1961. Akibatnya pedang ini sekarang sudah tinggal badan bilahnya saja, tana hulu dan wrangka. Lapisan asli badan bilahpun sudah mengelupas akibat pengaruh kebakaran istana. Demikian juga, struktur (komposisi) kimia dari badan bilahpun kemungkinan sudah berubah. Namun demikian, pahatan sulur-suluran flora yang terdapat di sepanjang bilah pada kedua sisi pedang masih tampak jelas.
	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	9
	Pedang
	tradisional
	Logam
	Kecoklatan
	Pedang ini merupakan simbol kesepakatan Kaum Paderi dengan Sultan Alam Babagarsyah  yang terjadi pada tahun 1833. Kaum Paderi diwakili oleh Sentot Ali Basyah, sedangkan Sultan Alam diwakili Tuanku Nan Cerdik Naras. 

Secara fisik, pedang ini mempunyai morfologi berupa bilah tanpa hiasan (polos). Hulu pedang terbuat dari besi. Pedang ini juga salah satu benda-benda kerajaan Pagaruyung yang ikut terbakar pada tahun 1961, sehingga semua lapisan luarnya suda terkelupas.
	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	10
	Nisan Sultan Alam Bagagarsyah
	tradisional
	Batu
	Abu-abu
	Nisan ini merupakan Nisan Kubur Sultan Alam Bagagarsyah di Mangga Dua (Jakarta) sebelum kuburan Sultan Alam dipindah ke ke TMP Kalibata. 

Secara morfologis, nisan ini bertipe Aceh, dengan pahatan suluran di bagian badan nisan
	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	11
	Tombak
	tradisional
	Mata Besi,
 gagang kayu
	Abu-abu
	Tombak ini merupakan salah satu senjata kebesaran  Kerajaan Pagaruyung yang diwarisi dari Kerajaannya Adityawarman. Tombak ini merupakan salah satu dari tiga tombak yang disebut sebagai Tombak Majapahit. 

Secara morfologis, tombak ini polos tanpa hiasan. Demikian juga dengan tangkainya yang tampaknya merupakan tangkai baru (pengganti) yang dibuat kemudian.
	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	12
	Kain Sangseto
	tradisional
	Kapas dan logam
	Campuran
	Kain ini dikenal dengan nama Kain Sangseto. Termasuk salah satu perbendaharaan Kerajaan Pagaruyung yang mempunyai keunikan tersendiri. Kain ini termasuk peninggalan yang diwarisi dari Raja Adityawarman yang merupakan hadiah dari kaisar China sewaktu Adityawarman melakukan muhibah politik sebagai wakil kerajaan  Majapahi. 

Bentuk keunikan dari kain ini adalah kain ini mempunyai kemampuan menampilan gambaran tiga dimensi dalam bentuk tiga gambar yang berlainan, berupa gambaran seorang putri. 

Kondisi kain ini sekarang sudah tinggal gumpalan akibat pengaruh kebakaan. Dari sisa-sisa kain tersebut dapat diketahui bahwa kain ini berbahan kapas dan logam (benang emas).
	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	13
	Keris
	tradisional
	Mata Besi, 
gagang kayu
	Abu-abu
	Secara umum digambarkan bahwa keris dibuat dalam bentuk khusus (berkeluk-keluk) dari bahan baja dan kawat besi, mata pisaunya 14 inci (35,5 cm) hulunya ada yang dibuat dari gading gajah; gigi duyung, gigi ikan duyung, gigi badak, jangur ikan layar; batu karang yang hitam; atau kayu yang berserat halus diamplas dan diukir dalam figur tertentu dan terkadang dihiasi dengan emas atau suasa (campuran emas dengan tembaga); sarung dibuat dari kayu bermutu dan terkadang iikat dengan anyaman rotan, diwarnai merah diantara di bagian bawah atau dilapisi emas, dipakai di bagian depan sabuk, (William Marsden, bab 3 3:91). 

	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	14
	Pedang Cinangke
	tradisional
	logam
	hitam
	Pedang terbuat dari logam besi warna hitam, tanpa tangkai (karena terbakar), pedang tanpa ragam hias (polos)
	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	15
	Tongkat
	tradisional
	Kayu
	kecoklatan
	Tongkat berwarna coklat terbuat dari kayu, motif  pada bagian hulu berbentuk lekukan sebanyak 3 (tiga) buah.

Tongkat juga berfungsi ganda yaitu sebagai senjata, pada bagian hulu terdapat senjata berupa pedang dengan panjang 53 cm yang terbuat dari logam besi berwarna hitam, tanpa ragam hias (polos)
	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	16
	Tombak Gumbalo
	tradisional
	Mata Besi, 
gagang kayu
	Abu-abu
	Tongkat berwarna coklat terbuat dari kayu, tanpa ragam hias (polos)

Tombak terbuat dari logam besi juga tanpa ragam hias (polos)

Saluik terbuat dari kuningan
	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	17
	Curuik Simalagiri
	tradisional
	Besi berlapis Emas
	Hitam kekuning-kuningan
	Senjata ini dibuat sebelum Adityawarman lahir. Senjata ini berbentuk keris. Keris ini berbentuk simetris, pada bagan hulu terdapat hiasan/ukiran dan terdapat gambar bairawa mayusri. Bagian ganja terdapat ukiran, sedangkan bagian hulu terdapat ukiran geografis lengkung garis. Pangkal hulu melebar dengan panjang 9,5 cm


	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	18
	Jinawi
	tradisional
	Logam
	Kecoklatan
	Senjata ini berjenis keris. Pada badan keris terdapat ukiran dengan pola melingkar dari ujung sampai pangkal badan bilah dan pada pangkal bilah terdapat goresan dengan panjang 7 cm.


	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	19
	Sikatimuno
	tradisional
	Diperkirakan keramik
	Abu-abu kehitaman
	Arca ini hanya tinggal bagian kepala. Bagian kepala terdapat ukiran berbentuk rambut janggi. 

Seorang orang jahat yang datang dari negeri seberang tiba pula di daerah itu. Karena tubuhnya yang besar dan tinggi bagai raksasa ia digelari orang naga “Sikati Muno” yang keluar dari kawah Gunung Merapi. bahwa naga itu tubuhnya besar dan panjangnya ada 60 depa dan kulitnya keras.
	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	20
	Stanger (Pistol)
	tradisional
	Kayu/logam
	Hitam
	-
	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	21
	Stempel
	tradisional
	Perak dan kayu
	Putih
	Stempel ini terbuat dari perak dan kayu yang berbentuk seperti bunga matahari yang bagian pinggirnya  terdapat ukiran kelopak bunga.

Pada bagian stempel terdapat tulisan arab melayu, Sedangkan bagian pinggir stempel terdapat ukiran melingkar. Bagian panggal stempel terdapat ukiran geometris dengan sudut meruncing.

Gagang stempel terbuat dari kayu. Kondisi tangkai stempel yang terbuat dari kayu pecah ¼ bagian. 


	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	22
	Mustika Naga Kepala Dua
	tradisional
	Emas
	Emas
	Benda ini merupakan hiasan pada mahkota dengan bentuk mustika naga kepala dua. Bagian ujung dari mustikan ini terdapat ukiran kepala naga. 

Bagian kepala naga terdapat batu permata yang berwarna merah dengan ukuran 4 mm


	Rumah Gadang 
Silinduang Bulan
	St. M. Farid Thaib
	Pewaris Kerajaan Pagaruyung

	23
	Dulang
	Islam
	Kuningan
	Kuning kecoklatan
	
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	24
	Dulang 2


	Islam
	Kuningan
	Kuning kecoklatan
	Dulang memiliki diameter pada bibir atas secara keseluruhan 45 cm dengan kedalaman 1 cm untuk diamter bagian dalam dulang berjumah 39,5 cm. sedangkan untuk diameter bagian bawah 36 cm. Bahan utama dari dulang kuningan akan tetapi karena seiring waktu terjadi perubahan warna sehingga berrwarna kecoklatan. Pada bagian bawah juga terdapat lingkaran dengan diameter 14 cm.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	25
	Dulang 3
	Islam
	Kuningan
	Kuning kecoklatan
	Dulang memiliki diameter pada bibir atas secara keseluruhan 43 cm dengan kedalaman 1 cm untuk diameter bagian dalam dulang berjumah 35,7 cm. sedangkan untuk diameter bagian bawah 35,5 cm. Bahan utama dari dulang kuningan akan tetapi karena seiring waktu terjadi perubahan warna sehingga berrwarna kecoklatan.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	26
	Dulang 4
	Islam
	Kuningan
	Kuning kecoklatan
	Dulang memiliki diameter pada bibir atas secara keseluruhan 44 cm dengan kedalaman 2 cm. sedangkan untuk diameter bagian bawah 36 cm. Bahan utama dari dulang kuningan.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	27
	Dulang Bibir Suluran
	Islam
	Kuningan
	Kuning kecoklatan
	Dulang memiliki diameter pada bibir atas secara keseluruhan 44 cm dengan kedalaman 2 cm. sedangkan untuk diameter bagian bawah 36 cm. Bahan utama dari dulang kuningan. Wadah ini dalam dinamakan dengan dulang yang merupakan salah satu wadah untuk upacara adat di Minangkabau. Wadah ini terdiri dari tiga bagian yaitu atas, badan dan kaki. Pada sisi luar dari permukaan dulang menyerupai bentuk matahari. Bagian bibir terdapat hiasan bunga dan suluran
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	28
	Carano 1


	Islam
	Kuningan
	Kuning kecoklatan
	Carano mencerminkan kemuliaan bagi kaum wanita dan lambang kekerabatan di Minangkabau. Upacara adat seperti batagak penghulu, sidang musyawarah pemuka adat, perkawinan, dan lainnya di Minangkabau belum bisa terlaksana tanpa ada wadah yang disebut carano. Bentuknya yang khas, sejak dahulu hingga sekarang tidak berubah, dan terbuat dari logam berwarna kemasan dengan motif-motif hiasan, menempatkan carano sebagai salah satu perlengkapan yang wajib ada dalam upacara adat di sana. Motifnya berupa stilasi ﬂora dan fauna serta ukiran yang ada pada rumah gadang sebagai sumber dari segala motif ukiran yang terdapat di Minangkabau. Dalam penyajiannya, carano dilengkapi sirih, pinang, gambir, dan kapur. Lainnya biasanya berupa tembakau sugi dan dalamak. Selain bentuknya yang indah, wahana ini memiliki makna yang berkaitan erat dengan ajaran dan falsafah adat yang bersendikan syariat Islam. Pada Bagian Gagang carano terdapat mofit dan bibir atas carano ada suluran.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	29
	Carano 2
	Islam
	Kuningan
	Kuning kecoklatan
	Carano mencerminkan kemuliaan bagi kaum wanita dan lambang kekerabatan di Minangkabau. Upacara adat seperti batagak penghulu, sidang musyawarah pemuka adat, perkawinan, dan lainnya di Minangkabau belum bisa terlaksana tanpa ada wadah yang disebut carano. Bentuknya yang khas, sejak dahulu hingga sekarang tidak berubah, dan terbuat dari logam berwarna kemasan dengan motif-motif hiasan, menempatkan carano sebagai salah satu perlengkapan yang wajib ada dalam upacara adat di sana. Motifnya berupa stilasi ﬂora dan fauna serta ukiran yang ada pada rumah gadang sebagai sumber dari segala motif ukiran yang terdapat di Minangkabau. Dalam penyajiannya, carano dilengkapi sirih, pinang, gambir, dan kapur. Lainnya biasanya berupa tembakau sugi dan dalamak. Selain bentuknya yang indah, wahana ini memiliki makna yang berkaitan erat dengan ajaran dan falsafah adat yang bersendikan syariat Islam. Pada Bagian Gagang carano terdapat mofit dan bibir atas carano ada suluran.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	30
	Carano 3
	Islam
	Kuningan
	Kuning kecoklatan
	Carano mencerminkan kemuliaan bagi kaum wanita dan lambang kekerabatan di Minangkabau. Upacara adat seperti batagak penghulu, sidang musyawarah pemuka adat, perkawinan, dan lainnya di Minangkabau belum bisa terlaksana tanpa ada wadah yang disebut carano. Bentuknya yang khas, sejak dahulu hingga sekarang tidak berubah, dan terbuat dari logam berwarna kemasan dengan motif-motif hiasan, menempatkan carano sebagai salah satu perlengkapan yang wajib ada dalam upacara adat di sana. Motifnya berupa stilasi ﬂora dan fauna serta ukiran yang ada pada rumah gadang sebagai sumber dari segala motif ukiran yang terdapat di Minangkabau. Dalam penyajiannya, carano dilengkapi sirih, pinang, gambir, dan kapur. Lainnya biasanya berupa tembakau sugi dan dalamak. Selain bentuknya yang indah, wahana ini memiliki makna yang berkaitan erat dengan ajaran dan falsafah adat yang bersendikan syariat Islam. Pada Bagian Gagang carano terdapat mofit dan bibir atas carano ada suluran.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	31
	Carano 4
	Islam
	Kuningan
	Kuning kecoklatan
	Carano mencerminkan kemuliaan bagi kaum wanita dan lambang kekerabatan di Minangkabau. Upacara adat seperti batagak penghulu, sidang musyawarah pemuka adat, perkawinan, dan lainnya di Minangkabau belum bisa terlaksana tanpa ada wadah yang disebut carano. Bentuknya yang khas, sejak dahulu hingga sekarang tidak berubah, dan terbuat dari logam berwarna kemasan dengan motif-motif hiasan, menempatkan carano sebagai salah satu perlengkapan yang wajib ada dalam upacara adat di sana. Motifnya berupa stilasi ﬂora dan fauna serta ukiran yang ada pada rumah gadang sebagai sumber dari segala motif ukiran yang terdapat di Minangkabau. Dalam penyajiannya, carano dilengkapi sirih, pinang, gambir, dan kapur. Lainnya biasanya berupa tembakau sugi dan dalamak. Selain bentuknya yang indah, wahana ini memiliki makna yang berkaitan erat dengan ajaran dan falsafah adat yang bersendikan syariat Islam. Pada Bagian Gagang carano terdapat mofit dan bibir atas carano ada suluran.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	32
	Dulang Carano


	Islam
	Kuningan
	Kuning kecoklatan
	Carano mencerminkan kemuliaan bagi kaum wanita dan lambang kekerabatan di Minangkabau. Upacara adat seperti batagak penghulu, sidang musyawarah pemuka adat, perkawinan, dan lainnya di Minangkabau belum bisa terlaksana tanpa ada wadah yang disebut carano. Bentuknya yang khas, sejak dahulu hingga sekarang tidak berubah, dan terbuat dari logam berwarna kemasan dengan motif-motif hiasan, menempatkan carano sebagai salah satu perlengkapan yang wajib ada dalam upacara adat di sana. Motifnya berupa stilasi ﬂora dan fauna serta ukiran yang ada pada rumah gadang sebagai sumber dari segala motif ukiran yang terdapat di Minangkabau. Dalam penyajiannya, carano dilengkapi sirih, pinang, gambir, dan kapur. Lainnya biasanya berupa tembakau sugi dan dalamak. Selain bentuknya yang indah, wahana ini memiliki makna yang berkaitan erat dengan ajaran dan falsafah adat yang bersendikan syariat Islam. Pada Bagian Gagang carano terdapat mofit dan bibir atas carano ada suluran.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	33
	Lampu Minyak


	Islam
	Kuningan
	Kuning kecoklatan
	Lampu ini dipergunakan untuk penerangan.Pada bagian sumbu lampu terdapat uliran-uliran. Pada bagian tabungterdapat bintang dan untuk pengatur api yang keluar dari sumbu terdapat motif kupu-kupu. Pada bagian wah terdapat lubang berbentuk lobang segi 4.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	34
	Tempat Perhiasan
	Kolonial
	Varselin
	Coklat diluar dan didalam merah
	Tempat untuk menyimpan perhiasan yang berbentuk buah durian.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	35
	Cawan Pecah Seribu
	Kolonial
	Porselen
	Dasar Putih dan Glasir biru kuning
	cawan porselen kuno Petrus Regout & Co Maastricht made in Holland, sekitar tahun 1800-an dengan ciri motif bunga & Retak Seribu. Glasiran cawan berwarna biru dan kuning melingkar di baian glasir cawan dengan garis pembatas berwrna hitam.

.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	36
	Cawan Pecah    Seribu2
	Kolonial
	Porselen
	Dasar Putih dan Glasir biru kuning
	cawan porselen kuno Petrus Regout & Co Maastricht made in Holland, sekitar tahun 1800-an dengan ciri motif bunga & Retak Seribu. Glasiran cawan berwarna merah dan kuning melingkar di baian glasir cawan dengan garis pembatas berwrana hitam.

.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	37
	Gelas
	Kolonial
	Porselen
	Dasar Putih dan Merah Bata
	Gelas ini memilik gagang yang saudah hampir pecah. Pada bagian glasiran terdapat motof bunga sehingga mudah dikenali. Bagian tutup memiliki diameter 14 cm dengan pada bagian atas tutup gelas terdapat pemeganngnya berbentuk kepala cendawan.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	38
	Ceret
	Kolonial
	Porselen
	Dasar Putih dan Merah Muda
	Saat ini ceret tidak lagi dipergunakan sebagai wadah penyimpanan air. Untuk mengenali ceret ini mudah karena pada bagian bawah terdapat arrsiran timbul dengan motif bintang. Pada glasiran terdapat motif bunga berwarna kuning keemasan sebaganyak 3 buah. Pada ujung ceret tempat mulut penuangan air terdapat retak sepanang 4 cm. Dan pada bagian dalam tutup sudah ada terdapat bekas pecahan pada bagian luar tutp tidak lagi memliki gagang keren sudah pecah. Juga pada bagian bagawah terdapat stempel atau lambang dari perusahaan produksi ceret ini yaitu bgkutzmatket eINGETRAGEN
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	39
	Ceret relifef naga
	Kolonial
	Porselen
	Dasar Putih
	Saat ini ceret tidak lagi dipergunakan sebagai wadah penyimpanan air. Untuk mengenali ceret ini mudah karena pada bagian bawah terdapat arrsiran timbul dengan motif samping terdapat Relief naga berwarna emas dan merah sedangkan pada sisi lain terdapat relief menyerupai ubur-ubur berwarna merah juga terdapat bulatan. Pada bagian gagang terdapat lengungan yang tidak simetris. Ujung ceret untuk menuangkan air terdapat retak sekitar 13 cm. Untuk bibir bawah dari ceret tidak diamter lingkaran tidak bulat akan tetapi paduan lengkungan yang berbentuk timbul.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	40
	Piring Hias Motif Krawangan
	Kolonial
	Porselen
	Dasar Putih dan Merah Muda
	Piring hias motif Krawang. Krawangan adalah panel berlubang-lubang sejenis ayour relief (seni ukir tembus) yang berfungsi sebagai sekat, ventilasi udara ataupun pencahayaan alami. Pada perkembangannya fungsi krawangan lebih ditujukan sebagai ornamen arsitektural untuk menampilkan keindahan fasade maupun ornamen dekoratif pada interior bangunan. Penggunaan panel GRC (Glassfibred Reinforced Concrete) jenis krawangan sangat populer di kalangan arsitek di berbagai negara. Untuk piring hias di Rumah makhudum motif krawangnya adalah Krawangan /decorative screen motif Simeteris juga cukup populer karena memberi kesan simple dan netral. Memiliki ciri lingkar tepian berongga. Biasa sebagai hiasan bufet di rumah tempo dulu. Bergambar khas flora dan buah-buahan. Piring hias tipe ini sangat jarang di pajang sebagai hiasan dinding. Tapi diletakkan dalam kolom bufet atau lemari pajangan khusus benda-benda suvenir. Tidak dilengkapi dudukan penyangga. Namun pada kasus tertentu bisa juga dipasang sebagai hiasan dinding hanya perlu menambah lingkar kawat dan fungsi pengait.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	41
	Piring Hias Motif   Krawangan
	Kolonial
	Porselen
	Dasar Putih
	Piring hias motif Krawang. Krawangan adalah panel berlubang-lubang sejenis ayour relief (seni ukir tembus) yang berfungsi sebagai sekat, ventilasi udara ataupun pencahayaan alami. Pada perkembangannya fungsi krawangan lebih ditujukan sebagai ornamen arsitektural untuk menampilkan keindahan fasade maupun ornamen dekoratif pada interior bangunan. Penggunaan panel GRC (Glassfibred Reinforced Concrete) jenis krawangan sangat populer di kalangan arsitek di berbagai negara. Untuk piring hias di Rumah makhudum motif krawangnya adalah Krawangan /decorative screen motif Simeteris juga cukup populer karena memberi kesan simple dan netral. Memiliki ciri lingkar tepian berongga. Biasa sebagai hiasan bufet di rumah tempo dulu. Bergambar khas flora dan buah-buahan. Piring hias tipe ini sangat jarang di pajang sebagai hiasan dinding. Tapi diletakkan dalam kolom bufet atau lemari pajangan khusus benda-benda suvenir. Tidak dilengkapi dudukan penyangga. Namun pada kasus tertentu bisa juga dipasang sebagai hiasan dinding hanya perlu menambah lingkar kawat dan fungsi pengait.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	42
	Tombak
	Kolonial
	Gagang Kayu dan Mata tombak Besi
	Coklat
	
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	43
	Pedang gagang Besi
	Kolonial
	Baja
	Hitam
	Pedang ini merupakan simbol kesepakatan Kaum Paderi dengan Sultan Alam Babagarsyah  yang terjadi pada tahun 1833. Kaum Paderi diwakili oleh Sentot Ali Basyah, sedangkan Sultan Alam diwakili Tuanku Nan Cerdik Naras. 

Secara fisik, pedang ini mempunyai morfologi berupa bilah tanpa hiasan (polos). Hulu pedang terbuat dari besi
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	44
	Pedang Gagang Kayu
	Kolonial
	Baja
	Hitam
	Secara fisik, pedang ini mempunyai morfologi berupa bilah tanpa hiasan (polos). Hulu pedang terbuat dari kayu
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	45
	Pedang Tanpa Gagang
	Kolonial
	Besi
	Hitam
	Secara fisik, pedang ini mempunyai morfologi berupa bilah tanpa hiasan (polos). Pedang ini tidak memiliki hulu
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	46
	Tongkat
	Kolonial
	Gagang tandung. Kayu Kemuning
	Kuning
	Ini adalah alat bantu yang dipergunakan oleh Tuanku Makhudum, pada bagian ujung Tongkat terdapat besi yang mebuat tongkat ini kokoh dan tidak mudah pecah saat dihujamkan ke Tanah atau benda keras lainnya.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	47
	Tongkat
	Kolonial
	Kayu dan
	Gagang Coklat, bagian Kayu  Kuning
	Ini adalah alat bantu yang dipergunakan oleh Tuanku Makhudum, pada bagian ujung Tongkat terdapat besi yang mebuat tongkat ini kokoh dan tidak mudah pecah saat dihujamkan ke Tanah atau benda keras lainnya.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	48
	Keris
	Kolonial
	Besi dan kayu
	Hitam
	Keris yang terdapat di rumah Tuanku Makhudum pada bagian hulu terdapat ukiran Gagang keris pun terdiri atas dua tipe, vertikal dan horizontal. Masing-masing tipe terkelompok atas polos dan ada yang beragam hias. Bagi gagang yang beragam hias dilengkapi dengan berbagai motif hias berbentuk burung.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	49
	Keris
	Kolonial
	Besi
	Hitam
	Keris yang terdapat di rumah Tuanku Makhudum pada bagian hulu terdapat ukiran Gagang keris pun terdiri atas dua tipe, vertikal dan horizontal. Masing-masing tipe terkelompok atas polos dan ada yang beragam hias. Bagi gagang yang beragam hias dilengkapi dengan berbagai motif hias berbentuk burung.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	50
	Keris
	Kolonial
	Besi
	Hitam
	Keris yang terdapat di rumah Tuanku Makhudum pada bagian hulu terdapat ukiran Gagang keris pun terdiri atas dua tipe, vertikal dan horizontal. Masing-masing tipe terkelompok atas polos dan ada yang beragam hias. Bagi gagang yang beragam hias dilengkapi dengan berbagai motif hias berbentuk burung.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	51
	Keris
	Kolonial
	
	Hitam
	Keris yang terdapat di rumah Tuanku Makhudum pada bagian hulu terdapat ukiran Gagang keris pun terdiri atas dua tipe, vertikal dan horizontal. Masing-masing tipe terkelompok atas polos dan ada yang beragam hias. Bagi gagang yang beragam hias dilengkapi dengan berbagai motif hias berbentuk burung.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	52
	Keris v
	Kolonial
	Kayu dan gading
	Hitam
	Keris yang terdapat di rumah Tuanku Makhudum pada bagian hulu terdapat ukiran Gagang keris pun terdiri atas dua tipe, vertikal dan horizontal. Masing-masing tipe terkelompok atas polos dan ada yang beragam hias. Bagi gagang yang beragam hias dilengkapi dengan berbagai motif hias berbentuk burung.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	53
	Keris iv
	Kolonial
	Besi, kayu dan perak
	Hitam
	Keris yang terdapat di rumah Tuanku Makhudum pada bagian hulu terdapat ukiran Gagang keris pun terdiri atas dua tipe, vertikal dan horizontal. Masing-masing tipe terkelompok atas polos dan ada yang beragam hias. Bagi gagang yang beragam hias dilengkapi dengan berbagai motif hias berbentuk burung.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	53
	Salendang 
	Klasik
	Kain
	Merah dasar dan kuning keemasan pada bagian motif
	Kain ini menurut Cerita pernah dipergunakan oleh istri Sultan Alam Bagagarsyah. Kondisi kain saat pemutakhiran sudah robek pada bagian tepi kain. Motif Kaluak paku yang digunakan untuk pinggiran kain. Sedang motif lainnya berupa lukisan non figur.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	54
	Salendang 
	Klasik
	Kain
	Merah dasar dan kuning keemasan pada bagian motif
	Kain ini menurut Cerita pernah dipergunakan oleh istri Sultan Alam Bagagarsyah. Kondisi kain saat pemutakhiran sudah robek pada bagian tepi kain. Motif pada tengah kain belum terdeteksi.. Sedang motif lainnya berupa lukisan non figur.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	55
	Salendang 
	Klasik
	Kain
	Merah dasar dan kuning keemasan pada bagian motif
	Kain ini merupakan tenun tangan. Pada bagian ujung terdapat garis tebal berwarna merah secara horizontal sepanjang 4 cm  dan terdapat garis memanjang secara vertikal dari ujung pada sisi kiri dan kanan sepanjang 2 cm
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	56
	Sisampiang
	Klasik
	Kain
	Dasar merah dan hitam
	Kain ini dipergunakan untuk kelengkapan dari Tunaku Makhudum saat melaksanakan prosesi adat. Pelengkap dari pakaian adat. Garis mera sepanjang 10 cm pada bagian bawah dan atas kemudian 25 cm pada bagian kain berwarna merah dengan garis kuning. Terdapat robek pada bagian tengah kain.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	57
	Tutup Kepala
	Klasik
	Kain
	Hitam
	Kain ini dipergunakan untuk penutup kepala Tuanku Makhudum Sumanik. Kain ini bersifat lentur dan berkerut sehingga dapat di gulungkan ke kepala. Pada saat digulungkan sesusia dengan ukuran kepala Pemakai karena bersifat lentur dapat bergang dan menkerut. Kain ini berlubang-lubang bukan karena robek tetapi sifat kain itu sendiri.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	58
	Baju tuanku Makhudum
	Klasik
	Kain
	Hitam
	Baju ini adalah pakaian dari Tuanku Makhudum sumanik. Kain memiliki tekstur yang lunak. 
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	59
	Celana tuanku Makhudum
	Klasik
	Kain
	Hitam
	Celana ini memilki tekstur yang lunak. Memberikan hawa yang sejuk terhadap pemakainya. Sifat pakaina  seperti ini karena pada saat pemakaian oleh Tuanku Makhudum sumanik beraroma sejuk sehingga saat ada upacara berhadapakan dengan hawa panas atau dingin
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	60
	Kalung Perhiasan
	Kolonial
	Kuningan
	Kuning
	Manik-manik perhiasan berbentuk bintang berjumlah 13 buah. Manik pelengkap perhiasan ini menjadi pelengkap dari pakian bundo kandung dari Tuanku Makhudum.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	61
	Bandul
	Kolonial
	Kuningan, batu akik
	Dasar Putih dan Merah Muda
	Bantul ini adalah perhiasan untuk bundo kanduang. Pada bagain ujung terdapat permata dari batu akit dan bandungya terbuat dari batu akik kuga berbentuk bulat telur.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	62
	Gelang Biram
	Kolonial
	Kuningan
	Kuningan
	Perhiasan untuk bundo kandung dipakai saat upacara adat. Pada bagian luar terdapat motif ukiran berbentuk sisik. Pada bagian salah satu sisi ada yang runcing. 
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	63
	Tempat perhiasan Rotan
	Kolonial
	Rotan
	coklat
	
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	64
	Kotak Perhiasan
	Kolonial
	Kuningan
	kuning
	Kotak ini ini berbentuk peti yang bisa di buka dan ditutup dengan memakai engsel/ pada bagian tutup terdapat motif akar yang sulur-suluran.

Pada sisi samping terdapat motif dengan garias-garis. Motif keluak daun pakis terinspirasi dari tumbuhan pakis atau paku yang biasa dan mudah di temukan di indonesia terutama di daerah pinggiran sungai. Keluak sendiri merupakan bahasa minang yang berarti meliuk-liuk. Jadi motif batik keluak daun pakis menggambarkan tumbuhan pakis yang meliuk-liuk.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	65
	Tempat Sirih
	Kolonial
	Kuningan
	Kuning
	Tempat sirih ini merupakan dipergunkan untuk meletakkan sirih. Pada bagian penutup terdapat lbang dengan diameter 5 cm. Dan ada 2 buah bentetuk bola  tempat sadah dan gambir.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	66
	Lampu dama
	Kolonial
	Porselen
	Putih
	Lampu dama ini merupak alat penerangan. Pada bagian tenga terdapat bentuk pipa dengan tujuan sebagai sumbu alat penerangan.

	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	67
	Gelang Kulit Sikatimuno
	Klasik
	kulit
	Kuning
	Dalam Tambo Minangkabau, kedatangan Sang Sapurba bersama pembantunya  Cati bilang pandai diiringi oleh empat orang yang dikiaskan dengan Harimau Campo, Kucing Siam, Kambing Hutan dan Anjing Mu'alim.
  Nama-nama ini mungkin juga menunjukkan asal daerah dari para pengiring tersebut.
 Sesampainya di Minangkabau, penguasa setempat yakni Datuk Suri Dirajo mengawinkan Sang Sapurba dengan adiknya Indo Jalito. Sang Sapurba dinobatkan menjadim raja dengan gelar Maharajadiraja, setelah mengalahkan Sikati Muno, orang jahat yang datang dari seberang lautan. Kulit sikatimuni ini berbintik-bintik.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	68
	Tambo Tulis Tangan
	klasik
	Kertas
	Dasar Putih, hitam dan biru
	Tambo ini merupakan tambo tulis tangan dengan warna tulisan berwarna biru. Dengan tulisan arab melayu.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	69
	Kapak batu
	Klasik
	Batu
	Dasar Putih
	Kapak batu inib erwarna putih dengan bebapa bagian sudah menghitam. panjangnya 15 cm dengn ketebalan 8 cm. tebal pada bagaian gagang 2 cm, mata 1,5 cm. gagang kapak tidak lurus melainkan melengkung-lengkung.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	70
	Stambul
	Klasik
	Kuningan
	Kuning
	Stambul terbuat dari kuningan dengan bagian tengah ada diameter. Pada bagian salah satu sisi terdapat bulatan untuk pengantung yang akan dikalungkan.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	71
	Piring Hias Motif Flora 1


	Kolonial
	Porselen
	Dasar Putih
	Piring hias merupakan peninggalan dari Ahli Waris Tuanku Makhudum dengan Merek Trade mark Registered pada bagia diameter bawah piring. Pada bagian dalam pirin bermotif flora dengan lebih tertuju pada motif bunga. Gradasi warna bunga yang ada pada motif tidak selalu warna aril tetapi lebih dominan Kuning dan merah. 

Pada diameter bibir atas terdapat relief berbentuk akar dengan posisi letak 4 penjuru mata angin. 
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	72
	Piring Hias Motif Flora 2


	Kolonial
	Porselen
	Dasar Putih
	Piring hias merupakan peninggalan dari Ahli Waris Tuanku Makhudum. pada bagian diameter bawah piring. Pada bagian dalam pirin bermotif flora dengan lebih tertuju pada motif bunga. Gradasi warna bunga yang ada pada motif tidak selalu warna aril tetapi lebih dominan Kuning dan merah. 

Pada diameter bibir atas terdapat relief berbentuk akar dengan posisi letak 4 penjuru mata angin. Piring buatan Buatan dari German dengan Merek G&H Java Sumatera Made In Germany. 
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	73
	Piring Hias Motif Flora 3
	Kolonial
	Porselen
	Dasar Putih
	Piring hias merupakan peninggalan dari Ahli Waris Tuanku Makhudum. pada bagian diameter bawah piring. Pada bagian dalam pirin bermotif flora dengan lebih tertuju pada motif bunga. Gradasi warna bunga yang ada pada motif tidak selalu warna aril tetapi lebih dominan Kuning dan merah. 

Pada diameter bibir atas terdapat relief berbentuk akar dengan posisi letak 4 penjuru mata angin. Piring buatan Buatan dari German dengan Merek G&H Java Sumatera Made In Germany. 
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	74

	Piring Hias Motif Flora 4
	Kolonial
	Porselen
	Dasar Putih
	Piring hias merupakan peninggalan dari Ahli Waris Tuanku Makhudum. pada bagian diameter bawah piring. Pada bagian dalam pirin bermotif flora dengan lebih tertuju pada motif bunga. Gradasi warna bunga yang ada pada motif tidak selalu warna aril tetapi lebih dominan Kuning dan merah. 

Pada diameter bibir atas terdapat relief berbentuk akar dengan posisi letak 4 penjuru mata angin. Piring buatan Buatan dari German dengan Merek G&H Java Sumatera Made In Germany. 
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	75
	Piring Hias Motif Flora 5
	Kolonial
	Porselen
	Dasar Putih
	Piring hias merupakan peninggalan dari Ahli Waris Tuanku Makhudum. pada bagian diameter bawah piring. Pada bagian dalam pirin bermotif flora dengan lebih tertuju pada motif bunga. Gradasi warna bunga yang ada pada motif tidak selalu warna aril tetapi lebih dominan Kuning dan merah. 

Pada diameter bibir atas terdapat relief berbentuk akar dengan posisi letak 4 penjuru mata angin. Piring buatan Buatan dari German dengan Merek G&H Java Sumatera Made In Germany. 
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	76
	Piring Hias Motif Flora 6
	Kolonial
	Porselen
	Dasar Putih
	Piring hias merupakan peninggalan dari Ahli Waris Tuanku Makhudum. pada bagian diameter bawah piring. Pada bagian dalam pirin bermotif flora dengan lebih tertuju pada motif bunga. Gradasi warna bunga yang ada pada motif tidak selalu warna aril tetapi lebih dominan Kuning dan merah. 

Pada diameter bibir atas terdapat relief berbentuk akar dengan posisi letak 4 penjuru mata angin. Piring buatan Buatan dari German dengan Merek G&H Java Sumatera Made In Germany. 
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	77
	Piring Hias Motif Flora 7
	Kolonial
	Porselen
	Dasar Putih
	Piring hias merupakan peninggalan dari Ahli Waris Tuanku Makhudum. pada bagian diameter bawah piring. Pada bagian dalam pirin bermotif flora dengan lebih tertuju pada motif bunga. Gradasi warna bunga yang ada pada motif tidak selalu warna aril tetapi lebih dominan Kuning dan merah. 

Pada diameter bibir atas terdapat relief berbentuk akar dengan posisi letak 4 penjuru mata angin. Piring buatan Buatan dari German dengan Merek G&H Java Sumatera Made In Germany. Pring memiliki kedalaman cembung 3,5 cm
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	78
	Piring Hias Motif Flora 8
	Kolonial
	Porselen
	Dasar Putih
	Piring hias merupakan peninggalan dari Ahli Waris Tuanku Makhudum. pada bagian diameter bawah piring. Pada bagian dalam pirin bermotif flora dengan lebih tertuju pada motif bunga. Gradasi warna bunga yang ada pada motif tidak selalu warna aril tetapi lebih dominan Kuning dan merah. 

Pada diameter bibir atas terdapat relief berbentuk akar dengan posisi letak 4 penjuru mata angin. Piring buatan Buatan dari German dengan Migmon Z.S & Co, Bavaria 
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	79
	Piring Hias Motif Flora 9
	Kolonial
	Porselen
	Dasar Putih
	Piring hias merupakan peninggalan dari Ahli Waris Tuanku Makhudum. pada bagian diameter bawah piring. Pada bagian dalam pirin bermotif flora dengan lebih tertuju pada motif bunga. Gradasi warna bunga yang ada pada motif tidak selalu warna aril tetapi lebih dominan Kuning dan merah. 

Pada diameter bibir atas terdapat relief berbentuk akar dengan posisi letak 4 penjuru mata angin. Piring buatan Buatan dari German dengan Merek G&H Java Sumatera Made In Germany. 
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	80
	Piring Hias Motif Flora 10
	Kolonial
	Porselen
	Dasar Putih
	Piring hias merupakan peninggalan dari Ahli Waris Tuanku Makhudum. pada bagian diameter bawah piring. Pada bagian dalam pirin bermotif flora dengan lebih tertuju pada motif bunga. Gradasi warna bunga yang ada pada motif tidak selalu warna aril tetapi lebih dominan Kuning dan merah. 

Pada diameter bibir atas terdapat relief berbentuk akar dengan posisi letak 4 penjuru mata angin. Piring buatan Buatan dari German dengan Migmon Z.S & Co, Bavaria 
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	81
	Pisau Haji Sumanik
	Kolonial
	Besi, Tanduk Badang, Kayu
	Coklat
	Pisau merupakan tempat gantngan ke Ikat Pinggang yang terbuat dari kulit.  Pada bagian sisi sarng yang terlihat dari depan ada logam perak berbentuk bintang 8 yang sering seperti lambing penjuru mata angin. 

Gagang pisau terbuat dari cula badak dengan motif Fauna atau motifmenyerupai kepala buaya yang sedang menganga. Pada bagian ujung sarung akan melengkung.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	82
	Pisau Tuanku Nan Renceh
	Kolonial
	Besi
	Hitam
	
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	83
	Keris kecil
	Kolonial
	
	Hitam
	.Keris yang terdapat di rumah Tuanku Makhudum pada bagian hulu terdapat ukiran Gagang keris pun terdiri atas dua tipe, vertikal dan horizontal. Bermotif Flora pada gagang keris. Keris ini memiliki luk 7.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	84
	Songket
	Kolonial
	
	Hitam
	Kain ini dipakai untuk tuanku Makhudum sebagai salempang. Songket ditenun dengan tangan dengan benang emas dan perak dan pada umumnya dikenakan pada acara-acara resmi. Benang logam metalik yang tertenun berlatar kain menimbulkan efek kemilau cemerlang. Songket terbuat dari benang katun dan benang mas yang ditenun dengan tangan. Bagi laki lali kain ini dipergunakan sebagai sisamping, salempang dan cawek bajambua bagi laki-laki Motif songket dari makhudum ini mengunakan Motif saik kalamai. 
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	85
	Sisamping
	Kolonial
	
	Hitam
	Kain ini dipakai untuk tuanku Makhudum sebagai salempang. Songket ditenun dengan tangan dengan benang emas dan perak dan pada umumnya dikenakan pada acara-acara resmi. Benang logam metalik yang tertenun berlatar kain menimbulkan efek kemilau cemerlang. Songket terbuat dari benang katun dan benang mas yang ditenun dengan tangan. Bagi laki lali kain ini dipergunakan sebagai sisamping, salempang dan cawek bajambua bagi laki-laki Motif songket dari makhudum ini mengunakan Motif saik kalamai.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	86
	Lampu Hias Gantung1
	Kolonial
	
	Rangka : Emas;  Kap: putih
	Pada masa kolonial, Lampu gantung Krerek ini merupakan sesuatu yang populer pada masa ini. Lampu gantung kerek/katrol merupakan produk dari Eropa. Pada maasa kolonialisme lampu ini kemudian dibawa serta ke tanah Nusantara. Lampu katrol atau kerek ini sebenarnya sudah ada sejak abad 15 dan kemudian berkembang dan sangat populer diakhir abad 16.Ciri khas lampu gantung dengan dua atau tiga penompang rantai. Rantai kemudian dikaitkan dengan sebuah pendulum atau bandul sehingga mampu dikerek / dikatrol naik-turun. Pada bagian bawah lampu berfungsi sebagai tempat meletakkan minyak dan terdapat motif daun. Kap lampu berwarna putih dari kaca berwarna putihn dan rangka berwarna emas.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	87
	Lampu Hias Gantung2
	Kolonial
	
	Rangka : Emas;  Kap: putih
	Pada masa kolonial, Lampu gantung Krerek ini merupakan sesuatu yang populer pada masa ini. Lampu gantung kerek/katrol merupakan produk dari Eropa. Pada maasa kolonialisme lampu ini kemudian dibawa serta ke tanah Nusantara. Lampu katrol atau kerek ini sebenarnya sudah ada sejak abad 15 dan kemudian berkembang dan sangat populer diakhir abad 16. Ciri khas lampu gantung dengan dua atau tiga penompang rantai. Rantai kemudian dikaitkan dengan sebuah pendulum atau bandul sehingga mampu dikerek / dikatrol naik-turun. Pada bagian bawah lampu berfungsi sebagai tempat meletakkan minyak dan terdapat motif daun. Kap lampu berwarna putih dari kaca berwarna putih dan rangka berwarna emas.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	88
	Lampu Hias Gantung 3
	Kolonial
	
	Rangka : Emas;  Kap: putih
	Pada masa kolonial, Lampu gantung Krerek ini merupakan sesuatu yang populer pada masa ini. Lampu gantung kerek/katrol merupakan produk dari Eropa. Pada maasa kolonialisme lampu ini kemudian dibawa serta ke tanah Nusantara. Lampu katrol atau kerek ini sebenarnya sudah ada sejak abad 15 dan kemudian berkembang dan sangat populer diakhir abad 16. Ciri khas lampu gantung dengan dua atau tiga penompang rantai. Rantai kemudian dikaitkan dengan sebuah pendulum atau bandul sehingga mampu dikerek / dikatrol naik-turun. Pada bagian bawah lampu berfungsi sebagai tempat meletakkan minyak dan terdapat motif daun. Kap lampu sudah pecah dan rangka berwarna emas.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	89
	Lampu Hias Gantung 4
	Kolonial
	
	Rangka : Emas;  Kap: putih
	Pada masa kolonial, Lampu gantung Krerek ini merupakan sesuatu yang populer pada masa ini. Lampu gantung kerek/katrol merupakan produk dari Eropa. Pada maasa kolonialisme lampu ini kemudian dibawa serta ke tanah Nusantara. Lampu katrol atau kerek ini sebenarnya sudah ada sejak abad 15 dan kemudian berkembang dan sangat populer diakhir abad 16. Ciri khas lampu gantung dengan dua atau tiga penompang rantai. Rantai kemudian dikaitkan dengan sebuah pendulum atau bandul sehingga mampu dikerek / dikatrol naik-turun. Pada bagian bawah lampu berfungsi sebagai tempat meletakkan minyak dan terdapat motif daun. Kap lampu sudah pecah dan rangka berwarna emas.
	Rumah Keturunan dt Makhudum Sumanik
	Bus Yan Fitri (Keturunan Tuanku Makhudum)
	Kaum Dt. Makhudum Sumanik

	90
	Ukiran Kepala Pintu
	Kolonial
	Kayu
	Dasar Putih
	Ukiran pintu pada masal lalu di pergunakan pada bagian atas kepala Pintu Masuk rumah gadang. Ukiran ini terbuat dari kayu berbentuk lingkaran denan susunan potinga kayu runcing-runcing dan bergaris-garis pada bagian tengah terdapat lingkaran dengan motif bunga yang mepunyai kelopak 8 buah pada bagian luar bungan dan pada bagian dalam kelopak terdapat 8 buah kelopak. Motif bunga diberi cat berwarna emas. 

Terdpat 18 ujung runcing-runcing 
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	91
	Dulang Bakaki
	Kolonial
	Kayu
	Dasar Putih
	Dulang baki maksudnya dulang yang memiliki bagian bawah untuk penyanggah dulang ahar buda diletakan secara tegak berdiri. Dulang ini terbuat dari campuran kuningan denganatembaga. Terdapat 2 bagian yaitu wadah dan bakaki. Bagian wadah berbentuk bulat diding lengkungan dan mulut melebar keluar. Pada bagian bibir berlekuk/kurawal.Pada bagian kaki melebar
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	92
	Penggiling Beras
	Kolonial
	Kayu, Besi dan Logam
	kuning
	Pengiling Besar terdiri dari wadah/tempat pengiling beras yang sudah di rendam. Beras yang diling ini dimasukn kedalam wadah untuk dijadikan tepung sebagai bahan baku pembuat kue. Kue-kue tersebut terutama kue yang terbuat dari bahan baku kue. Berbentuk persegi fari kayu berongga. Kayu terseubt dapat di tutuo dan dibuka serta gagang berbrntuk bundar kecil. Bagian atas berupa alt pengiling yang terbuat dari ligam berbentuk bulat melingkar seperti roda penarik yang diputar sengan memegang bulatan senbagai pemegangnya sehingga berputar.
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	93
	Carano Kaca
	Kolonial
	Kayu, Besi dan Logam
	kuning
	Carano ini terbuat dari kaca yang dipergunakan untuk menunggu tamu penting.  biasanya carano berbahan kuningan carano. Carano ini juga terdiri dari wdah dan kaki. Wadah carano berwanr ahijau dan kaki berwarna bening. Pada bibir carana berkelopak dan berongga. Anatara kaki dan wadah carano dapat dipisahkan dengan sitem drat dan bongkatr pasang
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	94
	Piring Motif Flora
	Kolonial
	Kayu, Besi dan Logam
	Kuning
	Keramik ini benbentuk bundar dengan dinding melengkung sepertisetengah lingkaran atau huruf C. Bibir piring ini melebar dan tebal. Glasir berwarna biru dengan jejek motif  terbentuk dari sisa pembakaran. Motif ini berbentuk hiasab bunga teratai pada bagian bibir luar dari piring ini terdapat cap produksi dengan nama Petrus Regoutac Maastricht Sado Made In Holland.
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	95
	Piring Motif Bunga 2
	Kolonial
	Kayu, Besi dan Logam
	Kuning
	Keramik ini benbentuk bundar dengan dinding melengkung sepertisetengah lingkaran atau huruf C. Bibir piring ini melebar dan tebal. Glasir berwarna biru dengan jejek motif  terbentuk dari sisa pembakaran. Motif ini berbentuk hiasab bunga teratai pada bagian bibir luar dari piring ini terdapat cap produksi dengan nama Tacal.
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	96
	Piring  Motif Flora 3
	Kolonial
	Kayu, Besi dan Logam
	Kuning
	Keramik ini benbentuk bundar dengan dinding melengkung sepertisetengah lingkaran atau huruf C. Bibir piring ini melebar dan tebal. Glasir berwarana merah, Biru, Hijau. Hiaswan Kuas dengan warna yang sama dengan jejek motif  terbentuk dari sisa pembakaran. Motif ini berbentuk hiasan Tumpal sedangkan dasar dalam pring terdapat motif bunga teratai berwarna merah sedangkan untuk motif daunya dan bunga berwaran merah dan daun berwarna hijau. Pada bagian bibir luar dari piring ini terdapat cap produksi dengan nama Tacal.
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	97
	Baki Motif Anggur
	Kolonial
	Kayu, Besi dan Logam
	Kuning
	Wadah baki terbuat dari keramik berbentuk oval. Pada bagian tepi baki di sanggah oleh logam dan gagang baki juga terbuat dari logam. Gagang terdapat pda sisi kanan dan kiri sebgai alal pemegang baki. Wana dasar dari keramik dari wah adalah putih dengan motif anggur berwarna warna warni warna merah, ungu dan warna kuning. Bagian dinding dari logam berwarna kuning keemasan dengan motif terawang  bergaris-garis. 
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	98
	Carano Kaca Berkaki
	Kolonial
	Kayu, Besi dan Logam
	Kuning
	Carano ini terbuat dari kaca yang dipergunakan untuk menunggu tamu penting.  biasanya carano berbahan kuningan. Carano ini juga terdiri dari wadah dan kaki. Wadah carano terbuat dari kaca berwarna bening. Pada bibir carana bergelombang dan melekuk dengan bagian luar terdapat motif fauna. Pada bagian tengah terdapat bulatan dengan motif fauna. Bagian atas caro terdapat motif. Pada bagian kaki carano berwarna kuning emas dengan motif fauna melingakar.  
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	99
	Piring  Motif Flora 4
	Kolonial
	Kayu, Besi dan Logam
	Kuning
	Keramik ini benbentuk bundar dengan dinding melengkung sepertisetengah lingkaran atau huruf C. Glasir berwarna telur asin mengkilat. Hiasan kuas  dengan motif flora. Bibir tipis berlekuk diberi tinta emas. Bagian dalam terdapat hiasan motif rangkaian bunga dengan daun berwarna hijau kasang padi. Lingkaran rendah. Pada satu sisi terdapat lubang kecing
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	100
	Mangkuk Motif Flora
	Kolonial
	Kayu, Besi dan Logam
	Kuning
	Keramik ini benbentuk bundar dengan dinding melengkung sepertisetengah lingkaran atau huruf C. Glasir berwarna putih mengkilat. Bibir tipis dengan ada lekukan yang diberi tinta berwarna emas sebagain lagi berwarna hijau seledon selang saeling. Pada bagian sisi dalan searah 4 penjuru mata angin tersapat motif flora berwarna emas dengan masing masing motif terdapat 3 motif bunga. Pada Bagian luar terdapat cap produksi H.V.O.I jawa Sumatra. 
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	101
	Cambuang
	Kolonial
	Kayu, Besi dan Logam
	Kuning
	Keramik ini benbentuk bundar dengan dinding melengkung sepertisetengah lingkaran atau huruf C. Glasir berwarna putih mengkilat. Bibir tipis dengan ada lekukan yang diberi tinta berwarna emas sebagain lagi berwarna hijau seledon selang saeling. Terdapat rangkaian bunga ros/mawar berwarna pink dengan bunga bunga kecil lainnya yang berwarna orange, ungu dan rangkaian daun berwarna hijau. Pada dinding dalam terdapat motif awan berwarna abu-abu.  Pada Bagian luar terdapat cap produksi H.V.O.I jawa Sumatra. 
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	102
	Piring Motif Anggur 
	Kolonial
	Kayu, Besi dan Logam
	Kuning
	Keramik ini benbentuk bundar dengan dinding melengkung sepertisetengah lingkaran atau huruf C. Bibir tipis bergerloombang diberi tinta berwarna emas. Pada dinding dalam terdapat hiasan motif rangkaian buah anggur berwran ungu dan sebgaian lagi berwarna hijau selang seling dengan motif rangkiaan bunga dengan tinta hitam.  Pda bagian bibir luar 6 sisi terdapat motif bunga dengan rangkaian dan berwarna emas.
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	103
	Piring Motif Bunga
	Kolonial
	Kayu, Besi dan Logam
	Kuning
	Keramik ini benbentuk bundar dengan dinding melengkung sepertisetengah lingkaran atau huruf C. Bibir tipis bergerloombang diberi tinta berwarna emas. Pada dinding dalam terdapat hiasan motif rangkaian bunga berwarna orange, pink dan warna daun. sebgaian lagi berwarna hijau selang seling dengan motif rangkiaan bunga dengan tinta hitam.  Pda bagian bibir luar 6 sisi terdapat motif bunga dengan rangkaian dan berwarna emas.
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	104
	Piring Motif Bunga 1
	Kolonial
	Kayu, Besi dan Logam
	Kuning
	Keramik ini benbentuk bundar dengan dinding melengkung seperti setengah lingkaran atau huruf C. Glasir puutih mengkilat, hiasan kuas warna ungu dan hijau. Pada dinding dalam terdapat hiasan 4 kuntum bunga berwarna ungu dan daun berwarna hijau denga berjarah. Pada bagian luar terdapat cap produksi merek GH Jawa Sumatra. 
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	105
	Piring Motif Krawangan
	
	
	
	Piring hias motif Krawang. Krawangan adalah panel berlubang-lubang sejenis ayour relief (seni ukir tembus) yang berfungsi sebagai sekat, ventilasi udara ataupun pencahayaan alami. Pada perkembangannya fungsi krawangan lebih ditujukan sebagai ornamen arsitektural untuk menampilkan keindahan fasade maupun ornamen dekoratif pada interior bangunan. Penggunaan panel GRC (Glassfibred Reinforced Concrete) jenis krawangan sangat populer di kalangan arsitek di berbagai negara. Untuk piring hias di Rumah makhudum motif krawangnya adalah Krawangan /decorative screen motif Simeteris juga cukup populer karena memberi kesan simple dan netral. Memiliki ciri lingkar tepian berongga. Biasa sebagai hiasan bufet di rumah tempo dulu. Bergambar khas flora dan buah-buahan. Piring hias tipe ini sangat jarang di pajang sebagai hiasan dinding. Tapi diletakkan dalam kolom bufet atau lemari pajangan khusus benda-benda suvenir. Tidak dilengkapi dudukan penyangga. Namun pada kasus tertentu bisa juga dipasang sebagai hiasan dinding hanya perlu menambah lingkar kawat dan fungsi pengait. Glasir berwarna putuh mengkilat dengan hiasan kuas dengan bgian bibir tipis berwarna tinda emas. Motif terawang belah ketupat besar dan kecil.
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	106
	Piring Motif Krawang
	
	
	
	Piring hias motif Krawang. Krawangan adalah panel berlubang-lubang sejenis ayour relief (seni ukir tembus) yang berfungsi sebagai sekat, ventilasi udara ataupun pencahayaan alami. Pada perkembangannya fungsi krawangan lebih ditujukan sebagai ornamen arsitektural untuk menampilkan keindahan fasade maupun ornamen dekoratif pada interior bangunan. Penggunaan panel GRC (Glassfibred Reinforced Concrete) jenis krawangan sangat populer di kalangan arsitek di berbagai negara. Untuk piring hias di Rumah makhudum motif krawangnya adalah Krawangan /decorative screen motif Simeteris juga cukup populer karena memberi kesan simple dan netral. Memiliki ciri lingkar tepian berongga. Biasa sebagai hiasan bufet di rumah tempo dulu. Bergambar khas flora dan buah-buahan. Piring hias tipe ini sangat jarang di pajang sebagai hiasan dinding. Tapi diletakkan dalam kolom bufet atau lemari pajangan khusus benda-benda suvenir. Tidak dilengkapi dudukan penyangga. Namun pada kasus tertentu bisa juga dipasang sebagai hiasan dinding hanya perlu menambah lingkar kawat dan fungsi pengait.Glasir berwarna putuh mengkilat dengan hiasan kuas dengan bgian bibir tipis berwarna tinda emas. Motif terawang berbentuk mahkota diselingi oleh motif awan dengan tinta emas.
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	107
	Piring Motif Krawang
	
	
	
	Piring hias motif Krawang. Krawangan adalah panel berlubang-lubang sejenis ayour relief (seni ukir tembus) yang berfungsi sebagai sekat, ventilasi udara ataupun pencahayaan alami. Pada perkembangannya fungsi krawangan lebih ditujukan sebagai ornamen arsitektural untuk menampilkan keindahan fasade maupun ornamen dekoratif pada interior bangunan. Penggunaan panel GRC (Glassfibred Reinforced Concrete) jenis krawangan sangat populer di kalangan arsitek di berbagai negara. Untuk piring hias di Rumah makhudum motif krawangnya adalah Krawangan /decorative screen motif Simeteris juga cukup populer karena memberi kesan simple dan netral. Memiliki ciri lingkar tepian berongga. Biasa sebagai hiasan bufet di rumah tempo dulu. Bergambar khas flora dan buah-buahan. Piring hias tipe ini sangat jarang di pajang sebagai hiasan dinding. Tapi diletakkan dalam kolom bufet atau lemari pajangan khusus benda-benda suvenir. Tidak dilengkapi dudukan penyangga. Namun pada kasus tertentu bisa juga dipasang sebagai hiasan dinding hanya perlu menambah lingkar kawat dan fungsi pengait. Glasir berwarna putuh mengkilat dengan hiasan kuas dengan bgian bibir tipis berwarna tinda emas. Motif terawang berbentuk tumpal dengan tinta emas.
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	108
	Piring Motif Flora
	
	
	
	Piring berglasir warna putih mengkilat. Bagian diding dalam motif rangkaian bunga berbarna pink dan rangkaian daun warna hijau. Lingkran kaki terbentuk timbul pada bagian laur terdapat cap produksi Royal Austria.Pada bagian bibir atas berlekuk dengan ujung agak meruncung sepreti gelombang.
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	109
	Piring Motif Flora dan Fauna
	
	
	
	Pada bagian pirng atas terdapat ukiran pemandanga lengkap dengan bangunan. Juga terapat motif pemujaan. Pada bagian dinding bagian dalam ukiran dengan kotif geometris. Warna motif dinominasi oleh warna biru dongker. Pada ujung bibir berlekuk. 
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	110
	Wadah 
	Kolonial
	Poeselen dan Logam
	Putih, biru dan Warna kuing keemasan
	Wadah ini pada bagaian dasar terbuat dari keramik dengan motif pemandangan yang ada di Negeri Belanda. Dominasi motif oleh kincir angin di daerah rawa dengan kapal. Pada bagian luar berbahan logam dengan motif terawang. Terdapat campuran kuningan dan tembanga dengan motif garis dan eometris. Alas datar untuk tempat meletakan gelas. 
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	111
	Wadah 2
	Kolonial
	Poeselen dan Logam
	Putih, biru dan Warna kuning keemasan
	Wadah ini pada bagaian dasar terbuat dari keramik dengan motif flora dengan seperti sekuntum bunga berwarna biru pada bagian kelopak dan pada bagian tengah berwarna hijau.Pada bagian luar berbahan logam dengan motif terawang. Terdapat campuran kuningan dan tembang dengan motif garis dan eometris. Alas datar untuk tempat meletakan gelas. 
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	112
	Wadah 3
	Kolonial
	Poeselen dan Logam
	Putih, biru dan Warna kuning keemasan
	Wadah ini pada bagaian dasar terbuat dari keramik dengan motif flora dengan seperti sekuntum bunga berwarna biru pada bagian kelopak dan pada bagian tengah berwarna hijau.Pada bagian luar berbahan logam dengan motif terawang. Terdapat campuran kuningan dan tembang dengan motif garis dan eometris. Alas datar untuk tempat meletakan gelas. 
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	113
	Wadah 4
	Kolonial
	Poeselen dan Logam
	Putih, biru dan Warna kuning keemasan
	Wadah ini pada bagaian dasar terbuat dari keramik dengan motif flora dengan seperti sekuntum bunga berwarna biru pada bagian kelopak dan pada bagian tengah berwarna hijau. Pada bagian luar berbahan logam dengan motif terawang. Terdapat campuran kuningan dan tembang dengan motif garis dan eometris. Alas datar untuk tempat meletakan gelas. 
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	114
	Tempat Kue
	Kolonial
	Poeselen dan Logam
	Putih, biru dan Warna kuning keemasan
	Tempat kue ini terbagai atas 2 bagian iaytu wdah dan tutup. Pada bgian wadah terbut dari kuningan berbentuk bulat melingkar dan berongga sehingga bisa memasukkan kaca bening berbentuk seperti wadah juga menempel ke wadah kuningan. Wadah  dari kaca bening ini dihiasi motif garis-garis/ geometris bagian dalamnya terdapat sekat pembatas antar kue. Gagang bulat sebagai tangkai melengkung sebagai pemegang loyang. Pada bagian tutup wadah terbuat dari kaca bening polos.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	115
	Baki Motif Flora 2
	Kolonial
	Kayu, Besi dan Logam
	Kuning
	Wadah baki terbuat dari keramik berbentuk oval. Pada bagian tepi baki di sanggah oleh logam dan gagang baki juga terbuat dari logam. Gagang terdapat pda sisi kanan dan kiri sebgai alal pemegang baki. Wana dasar dari keramik dari wah adalah putih dengan motif anggur berwarna warna warni warna merah, ungu dan warna kuning. Bagian dinding dari logam berwarna kuning keemasan dengan motif terawang  bergaris-garis. 
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	116
	Kendi Kaca
	Kolonial
	Kayu, Besi dan Logam
	Kuning
	Bahan dasar dari wadah ini  terbuat dari kaca. Pada bagian dar berbentuk cembung atau seperlit tabuang. Galeta adalah penamaan untuk kendi ini. Bentuk bagan bulang melingkar gemuk dengan bagian leher dan terdapat cincin dan bagian atas benbentuk stupa. Kemudian ditengah berlobagn untuk memudahkan masuk asi. 
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi

	117
	Galeta
	Kolonial
	Kayu, Besi dan Logam
	Kuning
	Bahan dasar dari wadah ini  terbuat dari kaca. Pada bagian dar berbentuk cembung atau seperlit tabuang. Galeta adalah penamaan untuk kendi ini. Bentuk bagan bulang melingkar gemuk dengan bagian leher dan terdapat cincin dan bagian atas benbentuk stupa. Kemudian ditengah berlobagn untuk memudahkan masuk asi. 
	Rumah Keturuan dt Basa Nan Tinggi
	Anmar Dt Basa Nan Tinggi ke 8
	Kaum Dt Basa nan Tinggi
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